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PSYCHOLOGICAL CAPITAL

Angelina Alicia Sumigar (), Steven Tubagus ?

Abstract:

This study aims to examine and analyze the relationship between Innovative Work
Behavior and Psychological Capital in employees of the Department of Agriculture and
Fisheries of Tomohon City with the address of Kelurahan Matani Satu, Tomohon Tengah
District. In this study, the correlational quantitative method was used, with 88 employees
of the Agriculture and Fisheries Office of Tomohon City out of a total population of 131
people. Data collection was taken using a questionnaire. The analysis used in testing the
research hypothesis is Pearson Product Moment correlation analysis. This analysis was
carried out with the help of the SPSS for Windows version 25.0 program. The results of
this study are that there is a positive and significant relationship between innovative
work behavior and psychological capital of 0.625. These results indicate that the
hypothesis Ha is accepted and the hypothesis Ho is rejected. This means that there is a
positive relationship or correlation between the variable (X) innovative work behavior
and the variable (Y) psychological capital where the more innovative work behavior
increases, the more psychological capital increases with the determinant contribution of
innovative work behavior and psychological capital of 39%. Based on these results it was
concluded that there was a positive and significant relationship between innovative work
behavior and psychological capital in employees of the Department of Agriculture and
Fisheries in Tomohon City. So it shows that employees in the Agriculture and Fisheries
Service of Tomohon City have innovative work behavior based on abilities in the form of
idea exploration, idea generation, idea championing and implementation so that
psychological capital (psychological capital) in the form of self-confidence, hope,
optimism and work resilience becomes more good at showing performance.

Keywords: Innovative Work Behavior, Psychological Capital.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan antara Innovative
Work Behavior dengan Psychological Capital pada pegawai Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Tomohon dengan alamat Kelurahan Matani Satu, Kecamatan Tomohon
Tengah. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, dengan
responden pegawai Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Tomohon sebanyak 88 orang
dari total populasi sebesar 131 orang. Pengumpulan data diambil menggunakan
kuesioner. Analisis yang digunakan dalam menguji hipotesis penelitian yaitu analisis
korelasi Pearson Product Moment. Analisis ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS for windows versi 25.0. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
dan signifikan antara innovative work behavior dengan psychological capital sebesar
0.625. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak.
Artinya ada hubungan atau korelasi positif antara variabel (X) innovative work behavior
dengan variabel (Y) psychological capital dimana semakin meningkatnya innovative
work behavior, maka semakin meningkat psychological capital dengan sumbangsi
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determinan innovative work behavior dengan psychological capital sebesar 39%.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara innovative work behavior dengan psychological capital pada pegawai
Dinas Pertanian dan Perikanan di Kota Tomohon. Sehingga menunjukan bahwa
pegawai yang ada di Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Tomohon memiliki perilaku
kerja yang inovatif berdasarkan kemampuan berupa idea exploration, idea generation,
ide championing dan implementation sehingga modal psikologis (psychological capital)
berupa kepercayaan diri, harapan, optimis dan ketahanan kerja menjadi lebih baik
dalam menunjukkan kinerija.

Kata Kunci : Innovative Work Behavior, Psychological Capital.

1. Pendahuluan

Latar belakang masalah yaitu krisis tenaga manusia atau sumber daya manusia pada
Lembaga Pemerintah, sehingga berdampak kepada kenyamanan dan keamanan pegawai.
Pegawai Negeri Sipil (PNS) mempunyai peranan penting untuk merekruit tenaga manusia
yang sesuai kebutuhan, dimana akan ada tes kesehatan secara jasmani dan rohani. Ini
dilakukan untuk mendapatkan tenaga manusia yang sehat secara rohani dan jasmani.

Sumber enegi manusia yang sudah di recruit akan masuk dalam program kerja
pemerintah sehingga akan melaksanakan program kerja pembangunan suatu bangsa.
Maka perlu perhatian dari Pegawai negeri Sipil untuk bisa bekerja sama dalam
pembangunan bangsa Indonesia. Tenaga manusia dibutuhkan yang innovatif dalam
bekerja untuk menghasilkan karya anak bangsa.

Sumber energi manisia yang dibutuhkan itu adalah sebagai penggerak, sehingga yang
lain ikut bergerak. Kalau tidak ada tenaga penggerak maka tidak yang akan
menggerakkan manusia maka dari itu sangat dibutuhkan maka dipastikan rencana
pembangunan bangsa akan berhasil.

Seratus orang jika tidak ada penggerak maka sma dengan sepuluh orang. Jika
sepuluh orang di gerakkan oleh satu orang maka yang sembilan orang akan bergerak. Jika
seratus orang digerakkan oleh sepuluh orang maka sembilan puluh orang akan bergerak.
Peranan penting disini ada penggerak sebagai innovative sehingga tujuan akhir bisa
tercapai.

Dalam Lembaga Pemerintah ada penggerak yaitu Pegawai Negeri Sipil untuk
mengelola sumber daya manusia khususnya di Kota Tomohon.

Dengan perihal diatas maka kita bisa melihat perilaku psychological capital pada
sumber daya maupun kepada pegawai negeri sipil, dimana poin perilaku yang terpenting
yaitu, pertama self-efficacy, kedua optimism, ketiga hope, dan keempat resiliensy. Jadi
keempat poin ini mempunyai hubungan yang satu dengan yang lain, dalam arti tidak bisa
dipisahkan antara yang satu dengan lain, semuanya harus berjalan bersama-sama
sehingga akan menghasilkan sikap.

Luthans Youssef (2007) mengatakan, pertumbuhan psikologis yang positif, yaitu
terdapat keyakinan. Tentu keyakinan akan keberhasilan yang akan di capai yang dikatakan
dengan self-efficacy. Keyakinan ini harus diserta dengan doa bahwa Tuhan membuat
berhasil apa yang dikerjakannya sehingga dengan percaya diri semua yang dilakukan akan
berhasil. Optimism tidak diragukan dan tidak ada kata ragu sehingga mempunyai niat
kerja akan berhasil sekalipun tantangan di depan menghalangi tapi keyakinan membuat
dia yakin bahwa akan berhasil, entah itu 10 tahun atau 20 tahun tapi tetap bertahan
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dengan keyakinannya dan itu yang membuat berhasil. Hope membutuhkan keahlian
dibidangnya sehingga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan orang yang ahli
dibidangnya karena apa kalau tidak ahli bagaimana dia akan mengerjakannya? Sehingga
memang membutuhkan sumber daya manusia yang ahli dibidangnya. Resiliency yaitu
sanggup bertahan, pantang mundur dan bergerak maju untuk mencapai kesuksesan.
Artinya sekalipun banyak gagal dalam proses yang dialami tetapi di tidak akan mundur
sehingga suatu saat akan berhasil. (Luthans, Youssef serta Avolio, 2007).

Behavior adalah salah satu kontruk yang dimasukkan dalam konteks psikologi positif
sehingga membutuhkan kontruk cara menerima dan memberi masukkan yang positif
untuk menomena atau masalah dalam lembaga pemerintahan. Hal tersebut
mempengaruhi sikap seseorang untuk lebih bersikap lebih baik untuk mensejaterakan
seorang pegawai untuk menikatkan performa dalam pelayanan kepada masyarakat.
(Schaufeli serta Bakker 2004).

Sweetman serta luthans (2010) mengatakan, sifat yang ada di dalam psychological
capital mempunyai rapa bebhubungan positif yaitu hubungan emosional antara pegawai
dengan pekerja. Tugas dan peranan psikologi itu akan mempengaruhi sikap dan tindakan
seseorang.

Penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan korelasi antara innovatif work
behavior dengan Psychological capital dengan pengembangkan hipotesis dalam
penelitian. Dimana masih dalam dugaan sementara sehingga di butuhkan penelitian lebih
mendalam untuk mendapatkan hasil.

Penelitian dimulai dari tinjauan literatur mengenai innovative work behavior dengan
psychological capital dan berlanjut dengan pengembangan hipotesis, metodologi
penelitian serta analisis hasil penelitian. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji guna mengetahui hubungan antara innovative work behavior dengan
psychological capital pada pegawai negeri sipil khususnya bagian kepegawaian.
Metode
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2002)
pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang diambil menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Asumsi dari penelitian kuantitatif adalah bahwa fakta-fakta dari obyek penelitian memiliki
realitas dan variabel-variabelnya dapat didefinisikan, serta hubungannya dapat diukur.
Kuncoro (2009) mendefinisikan data kuantitatif sebagai data yang diukur dalam skala
numerik (angka). Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional,
yang bertujuan untuk menentukan hubungan antara dua variabel atau lebih (Misbahudin
& Hasan, 2013). Variabel dalam penelitian ini adalah innovative work behavior dan
psychological capital.
A. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Menurut Sutrisno Hadi
(1984), populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang diperoleh berdasarkan
ciri-ciri yang diduga dari sampel (sebagian individu yang diselidiki) yang hendak
digeneralisasikan/ dianalisis secara umum. Dalam penelitian ini populasi yang diambil
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adalah seluruh pegawai negeri sipil yang bekerja di Dinas Pertanian dan Peternakan Kota
Tomohon yang berjumlah 131 orang.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002). Menurut
Sugiyono (2008) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif atau mewakili dari populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2018) sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam
penelitian ini jumlah sampel sebanyak 88 orang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian, pelaksanaan
penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian yaitu sejak bulan Maret 2023 sampei
dengan Mei 2023. Penelitian dilaksanakan dikantor Dinas Pertanian dan Peternakan Kota
Tomohon, dengan alamat Kelurahan Matani Satu, Kecamatan Tomohon Tengah.

2. Hasil dan Pembahasan
I. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik ini merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan
analisis lebih lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. Tujuan dari uji asumsi klasik
adalah untuk menilai parameter penduga yang digunakan sahih dan tidak bias.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui apakah data penelitian
ini berasal dari penelitian ini berasa dari populasi yang sebarannya normal atau tidak.
Apabila hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, maka teknik statistik
yang digunakan adalah statistik parametric. Sedangkan jika hasilnya menunjukkan data
berdistribusi normal tidak normal, maka teknik analisis yang digunakan adalah statistik
non-parametrik (Sugiyono, 2010).

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan
menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows. Data yang berdistribusi normal
dapat mengacu dari kriteria uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansinya yaitu > 0.05
maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0.05 maka data
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap
variabel psychological capital dan variabel innovative work behavior, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Uji Normalitas

Orw-Sample Kalmogorov-Smirncy Test
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Tabel diatas, menunjukkan Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.092 pada variabel
innovative work behavior dan 0.119 pada variabel psychological capital dimana hasil
tersebut lebih besar dari 0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel memenuhi uji prrasyarat.

Peneliti juga melakukan uji normalitas grafik QQ Plot, adapun hasil analisis QQ Plot
sebagai berikut:

bamne OT NG & vmastnm Wot betenw

O ans w—

R

Grafik Normal QQ Plot Variabel

Innovative Work Behavior

_ Normal Q-Q Plot of Psychological Capltal

Expected Normal Value

Observed Value

Grafik Normal QQ Plot Variabel Psychological Capital
2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antar variabel
psychological capital dan variabel innovative work behavior. Pengambilan keputusan
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linieritas adalah jika nilai signifikan linierity < 0.05 dan jika nilai deviation from linierity > Sig
0.05. Dalam penelitiani ini hasil diperoleh signifikan linierity 0.000 < 0.05 dan nilai deviation
from linierity 0.064 > 0.05 yang berarti memiliki hubungan yang linier. Hasil tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Uji Linieritas

Il. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya asih harus diuji terlebih dahulu melalui data atau bukti empiris. Hasil uji
hipotesis terbatas pada intepretasi atas angka statistik yang diperoleh dari perhitungan
statistik dengan bantuan programs SPSS 25 for windows. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan teknik analisis korelasi sederhana. Adapun hasil tersebut adalah sebagai berikut:

Uji Hipotesis Korelasi Sederhana

Hasil korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai koefisien korelasi empirik
(rxy) sebesar 0.625, dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti
terdapat korelasi yang signifikan antar variabel innovative work behavior dengan variabel
psychological capital. Pengambilan keputusan hipotesis apabila koefisien korelasi rhitung >
rtabel Maka Ha diterima dan apabila rhitung < rtabet maka Ho terima. Berdasarkan nilai rhitung
sebesar 0.625 > 0.207 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima dan hipotesis
Ho ditolak. Artinya ada hubungan atau korelasi positif antara variabel innovative work
behavior (X) dengan variabel psychological capital (Y) dimana semakin meningkatnya
innovative work behavior maka semakin meningkat psychological capital.

Untuk mengetahui bobot/besarnya hubungan antara innovative work behavior
dengan psychological capital, maka harus melalui pedoman koefisien korelasi (Riduwan,
2003) di bawah ini:
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Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat

Hasil uji hipotesis diatas menunjukkan nilai sebesar 0.625 yang termasuk dalam
tingkat hubungan yang kuat. Artinya bahwa psychological capital memiliki hubungan yang
kuat dengan innovative work behavior.

Untuk mengetahui determinasi hubungan antara variabel psychological capital dengan
innovative work behavior, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 G252 0,390 0,383 6,809

a. Predictors: (Constant), Innovative Work Behavior

Uji koefisien determinasi (R-Squared) adalah untuk menjelaskan besarnya proporsi varians
dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Berdasarkan tabel
koefisien determinasi model summary diketahui hubungan (R) yaitu 0.625 dan besarnya
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang merupakan hasil dari
penguardatan R (R?) sebesar 0.390. Berdasarkan hasil tersebut maka kontribusi variabel
psychological capital dengan variabel innovative work behavior adalah sebesar 39%,
sedangkan sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan innovative work behavior
dengan psychological capital pada pegawai Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Tomohon.
Adapun hasil penelitian terhadap 88 responden pegawai, ditemukan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara innovative work behavior dengan psychological
capital sebesar 0.625. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho
ditolak. Artinya ada hubungan atau korelasi positif antara variabel innovative work
behavior (X) dengan variabel psychological capital (Y) dimana semakin meningkatnya
innovative work behavior maka semakin meningkat psychological capital dengan
sumbangsi determinan innovative work behavior dengan psychological capital sebesar
39%.

Innovative work behavior merupakan perilaku yang menekankan pada adanya sikap
kreatif dalam suatu kondisi yang diciptakan oleh individu dengan berinovasi terkait
pekerjaannya yang diekspresikan dalam bentuk penciptaan, pengenalan, dan penerapan
ide-ide baru untuk mencapai kinerja yang baik dan maksimal.

Psychological capital yang merupakan kemampuan seorang pekerja yang selalu
mencoba untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya menjadi kekuatan serta
kelebihan untuk meningkatkan kualitas kerjanya (Luthas et al, 2006). Psychological capital
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(modal psikologis) berperan dalam menentukan keberhasilan individu untuk meraih
kesuksesan. Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological capital adalah kreativitas
(Dewi, 2013). Innovative work behavior merupakan perilaku yang menekankan pada
adanya sikap kreatif dalam suatu kondisi yang diciptakan oleh individu dengan berinovasi
terkait pekerjaannya yang diekspresikan dalam bentuk penciptaan, pengenalan, dan
penerapan ide-ide baru untuk mencapai kinerja yang baik dan maksimal.

Innovative work behavior memiliki hubungan dengan psychological capital pada pegawai
dinas pertanian dan perikanan di Kota Tomohon, yang sejalan dengan hasil penelitian dari
Fitriza dan Parahyanti (2016) menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara psychological capital dan perilaku inovatif. Hasil dari penelitian pada pegawai dinas
Pertanian dan perikanan di Kota Tomohon dimenunjukkan bahwa perilaku inovatif
pegawai dapat meningkatkan kepercayaan diri dimana pegawai memiliki target kerja
untuk diri sendiri dan secara sadar mengerjakan pekerjaan sulit, menyukai dan
mengembangkan diri dengan adanya tantangan serta memiliki motivsai yang tinggi
sehingga idea implementation dapat dijalankan dengan efektif dalam pekerjaannya. Pada
harapan (hope) pegawai bertanggung jawab secara pribadi terhadap tujuan serta
berusaha mencari alternatif untuk mencapai tujuan tersebut didukung dengan adanya
perilaku IWB berupa idea exploration, generation. Optimisme pada pegawai Dinas
Pertanian dan Perikanan memiliki optimisme positif yang ditunjukkan dalam perilaku
berterima kasih terhadap orang lain dan memberikan kontribusidan kepada instansi
dengan idea implementation dalam pekerjaannya. Pada ketahanan kerja pegawai dapat
ditunjukkan ketika individu mampu menyesuaikan diri dengan sistem nilai yang menuntun
pada penilaian dan prinsip kerja individu dengan intansi sehingga dalam bekerja pegawai
dapat memberikan kontribusi kerja dalam bentuk idea exploration, idea generation, idea
championing dan idea implementation sehingga meningkatkan layanan atau proses kerja
untuk mencapai tujuan instansi secara efektif dan efisien

4. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara innovative work behavior dengan
psychological capital pada pegawai Dinas Pertanian dan Perikanan di Kota Tomohon. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai yang ada di Dinas Pertanian dan Perikanan
Kota Tomohon memiliki perilaku kerja yang inovatif berdasarkan kemampuan berupa idea
exploration, idea generation, idea championing dan implementation sehingga modal
psikologis (psychological capital) berupa kepercayaan diri, harapan, optimisme dan
ketahanan kerja menjadi lebih baik dalam menunjukkan kinerja.

Saran

1. Bagi Pegawai, diharapkan mampu memberikan ide inovatif dalam menemukan
solusi dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga efektif dan efisien serta individu
memiliki tingkat kapasitas yang lebih tinggi untuk tampil konsisten dalam bekerja.

2. Bagi Instansi, diharapkan dapat mendukung pegawai dalam pekerjaannya sehingga
kemampuan inovatif dapat dimunculkan karena adanya dukungan dari instansi
(pimpinan dan rekan kerja). serta memberikan kesempatan kepada pegawai dalam
meningkatkan kemampuan kerja melalui pelatihan dan pengembangan kerja.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya, hendaknya memperhatikan variabel lain yang dapat
memberikan sumbangan efektif bagi individu dalam mencapai modal psikologis
(psychological capital) dalam bekerja seperti, kepribadian, dukungan organisasi,
motivasi kerja, dan locus of control.
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